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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin maju sangat berpengaruh besar
pada aspek-aspek kegiatan, salah satunya pada aspek ekonomi dan bisnis. Peluang
sekaligus persaingan terhadap teknologi informasi modern yang ketat sangat
dirasakan dalam usaha bisnis sebab dituntut mampu beradaptasi dengan mengikuti
kemajuan teknologi digital yang terkomputerisasi untuk menghadapi persaingan di
dalam pasar. Adanya inovasi pembaharuan dalam menghasilkan suatu ide guna
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dapat memaksimalkan kualitas
kinerja dan pelayanan terhadap kegiatan usaha, maka kemampuan dalam mengolah
dan memproses informasi secara komputerisasi yang didapat dari suatu aktivitas
usaha tentunya akan berdampak pada hasil untuk membantu manajemen dalam
menentukan langkah-langkah kebijakan keputusan pada kegiatan operasional
usahanya yang akan menjadikan suatu peluang dimasa yang akan datang. Informasi
yang diolah secara sistematis dengan memanfaatkan teknologi komputerisasi akan
menciptakan suatu informasi yang akurat, efektif, dan tepat waktu sehingga sangat
bermanfaat bagi perusahaan.

Kemajuan teknologi informasi yang sudah semakin baik akan
memunculkan peranan aktif dalam mengolah informasi dengan menggunakan
teknologi informasi terkomputerisasi, sehingga mendapatkan informasi yang valid
dan tepat waktu. Hal ini akan meminimalisir kesalahan-kesalahan dan kekeliruan
yang terjadi dalam mengolah dan memproses informasi yang didapatkan dari
kegiatan usaha. Dengan kebutuhan informasi yang semakin banyak, perlu adanya
suatu sistem yang membentuk informasi dalam pengolahan data yang didapat.
Sistem informasi yang baik akan membantu dalam mendapatkan hasil yang valid
guna membantu pihak manajemen dalam mengembangkan usahanya. Dengan
menggunakan sistem informasi yang tepat sehingga akan membentuk pengendalian
yang baik dan cepat. Sistem informasi akan melakukan perencanaan dan

pengawasan dalam mengambil suatu kebijakan.Sistem informasi sangat bermanfaat



dalam suatu kegiatan operasional sebab memberikan dukungan dan pembaharuan
terhadap strategis dalam menjalankan setiap aktivitas kegiatan bisnis.

Setiap kegiatan bisnis tentu akan berkaitan dengan akuntansi dan tidak
terlepas dari suatu sistem informasi. Sistem informasi yang dapat memudahkan
dalam aktivitas ekonomi adalah dengan menjalankan sistem informasi akuntansi.
Dengan adanya sistem informasi akuntansi dapat bermanfaat dalam menjalankan
pengolahan dan proses data akuntansi diantaranya dalam menginput pencatatan
transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, penjualan, keuangan, penyimpanan, dan
kegiatan bisnis lainnya sehingga akan menghasilkan suatu informasi yang relevan,
dapat dipercaya, dan tepat waktu. Informasi yang akan dihasilkan dalam sistem
informasi akuntansi dari transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tersebut salah
satunya berupa laporan penerimaan dan pengeluaran kas dan laporan keuangan
lainnya yang nantinya akan bermanfaat bagi pengembangan usaha bisnis. Sistem
informasi akuntansi sangat dibutuhkan agar kesalahan-kesalahan yang terjadi saat
pengolahan data akuntansi dapat diketahui secara cepat dan lebih rinci sehingga
nantinya akan mempengaruhi kualitas dari hasil pengolahan data akuntansi, maka
sistem informasi akuntansi dapat memberikan kesegaran dan membantu
manajemen dalam hal mendasari keputusan dan juga menentukan langkah-langkah
yang lebih efektif.

Kemajuan teknologi ini membuat berbagai organisasi baik swasta
maupun milik pemerintah merubah sistem yang mereka gunakan dari manual
menjadi terkomputerisasi, agar dapat mempermudah dalam proses memasukkan
dan menampilkan kembali data yang telah dimsukkan ke dalam computer.
Penggunaan aplikasi komputer pada perusahaan meliputi berbagai jenis kegiatan
salah satu aplikasi yang dapat dipakai yaitu Microsoft Visual Basic. Yang dimaksud
Microsoft Visual Basic menurut Thabrani (2016:2) menjelaskan Microsoft Visual
Basic 6.0 adalah salah satu software pembuatan program aplikasi yang sangat
handal hingga saat ini. Tipe Microsoft Visual Basic yang paling banyak ditemui
adalah Microsoft Visual Basic 6.0. Dengan menggunakan aplikasi tersebut
perusahaan dapat lebih mudah dalam melakukan transaksi penerimaan dan

pengeluaran kas serta data-data transaksi dapat tersimpan dengan rapi dan akurat.



Dengan menggunakan Microsoft Visual Basic akan mempermudah pegawai dalam
hal pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas terlebih pendapatan tunai yang
tentu akan memakan waktu banyak apabila dilakukan secara manual, sebab
penjualan tunai yang dilakukan setiap hari akan menghasilkan data yang lebih
banyak. Selain itu hasil dari pengolahan data sistem informasi akuntansi dengan
program Microsoft Visual Basic akan menghasilkan data dan laporan penerimaan
dan pengeluaran kas yang dapat dipercaya dan lebih akurat dalam melakukan
pemrosesan data keuangan sehingga bias membuat aktivitas kegiatan bisnis akan
lebih efektif.

UKM Breadpapa Palembang merupakan suatu badan usaha kecil
menengah yang bergerak di bidang industri makanan yang terletak di Jalan
Sukabangun 2 No. 503, Sukajaya, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang,
Sumatera Selatan 30151. UKM Breadpapa berdiri sejak tahun 2017 dan secara
resmi sudah memiliki izin usaha dengan jumlah karyawan 8 Orang. Kegiatan utama
dari UKM Breadpapa yaitu di bidang produksi dan penjualan dengan produk Roti
Manis dan Roti Tawar. Selama menjalankan kegiatan usaha, UKM Breadpapa
menggunakan sistem pencatatan secara manual hanya sebatas pembukuan saja
sehingga sering terjadi kekeliruan dalam pencatatan dan tidak dapat melihat laporan
terkait penerimaan dan pengeluaran kas. Tidak adanya sistem pencatatan yang
dapat mengolah langsung setiap input transaksi yang terjadi menyebabkan data
informasi yang diolah tidak dapat menghasilkan sebuah laporan yang cepat, tepat,
dan efisien. Selain itu, kelemahan dalam pencatatan manual yang dihadapi
membuat pelayanan dalam menerima permintaan dari konsumen memakan waktu
lama dalam proses pencatatan, sehingga nantinya pihak manajemen akan kesulitan
dalam merekap hasil untuk setiap transaksi yang terjadi. Sistem yang manual juga
menyebabkan pengendalian pada input data penerimaan dan pengeluaran kas setiap
hari akan memiliki risiko salah catat dan berdampak pada kegiatan operasional
usaha.

Penjelasan permasalahan yang dihadapi di atas, hasil wawancara pada
UKM Breadpapa, maka pihak UKM Breadpapa bersedia dengan adanya

pembaharuan sistem pencatatan dari manual menjadi terkomputerasi. Selain itu



pihak manajemen UKM Breadpapa juga siap memfasilitasi teknologi yang nantinya
terkait dengan penerapan dari sistem informasi akuntansi penjualan ini agar dapat
meningkatkan kualitas kinerja dalam pencatatan yang lebih cepat, akurat, dan tepat
waktu. Selain itu, perancangan sistem informasi akuntansi ini dengan menggunakan
perangkat hardware berupa komputer sehingga membantu pihak UKM Breadpapa
dalam menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan dan dapat melihat
perkembangan hasil usaha disetiap periodenya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk membuat
laporan akhir dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Akuntansi

Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada UKM Breadpapa Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang penulis
dapatkan pada UKM Breadpapa Palembang adalah “Bagaimana rancangan sistem
informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada UKM Breadpapa

Palembang?”

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Penulis membatasi ruang lingkup pembahasan pada masalah yang terkait
dengan rancangan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas
terkomputerisasi pada UKM Breadpapa Palembang setelah itu rancangan tersebut
akan dianalisis sesuai dengan unsur-unsur sistem informasi akuntansi seperti,
prosedur, fungsi, dokumen, dan sofware. Aplikasi yang digunakan adalah Microsoft

Visual Basic 6.0, dengan menggunakan Microsoft Access sebagai database.

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah :
1. Merancang sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang
berbasis komputer, menggunakan aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0

dengan menggunakan Microsoft Access sebagai database.



2. Aplikasi yang akan dibuat diharapkan dapat diterapkan oleh UKM
Breadpapa Palembang dalam mengolah data penerimaan dan
pengeluaran kas

3. Data keuangan UKM Breadpapa Palembang diharapkan dapat
terkelola dengan baik dan benar

1.4.2 Manfaat Penulisan

Manfaat yang diharapkan dari penulisan laporan akhir ini adalah :

1. Bagi Penulis
Sebagai sarana dalam menambah pengetahuan mengenai bidang
ilmu Sistem Informasi Akuntansi khususnya dalam pembuatan
sistem rancangan pencatatan dan laporan penjualan terkomputerisasi
dan nantinya dapat membantu penulis menerapkannya dalam
kegiatan UKM yang sebenarnya.

2. Bagi Usaha Kecil Menengah
Sebagai bahan masukan bagi UKM agar sistem informasi pembelian
dan penjualan ini dapat diaplikasikan di UKM Breadpapa
Palembang sehingga dapat menyelesaikan permasalahan pencatatan
pembelian dan penjualan selama ini.

3. Bagi Pihak Lain
Sebagai sumber bahan bacaan dan referensi di perpustakaan
Politeknik Negeri Sriwijaya khususnya di jurusan Akuntansi

1.5 Metode Pengumpulan Data
151 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengambilan data, penulis menggunakan teknik survey yang
diajukan secara lisan yaitu dengan melakukan Tanya jawab secara langsung kepada
Bapak Sri Gunawan selaku pemilik UKM Breadpapa Palembang.

Menurut Sanusi (2016:105) pengumpulan data dapat dilakukan dengan
cara, antara lain:

1. Survei



Survei merupakan pengumpulan data dimana penelitian atau pengumpulan data
mengajukan pertanyaan atau pernyataan kepada responden baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan. Pernyataan dalam bentuk lisan disebut wawancara dan
pernyataan yang diajukan dalam bentuk tertulis disebut kuisioner.

2. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui proses pencatatan
perilaku, subjek, objek, atau kejadian sistematik tanpa adanya pernyataan atau
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara yang dilakukan untuk pengumpulan data sekunder
dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan yang dibutuhkan
peneliti dalam pembuatan laporan biasanya data tersebut sudah tersedia di lokasi
itu, penulis juga menggunakan teknik observasi yang dilakukan dengan cara
pengamatan langsung di UKM Breadpapa Palembang mengenai bagaimana
informasi dalam melakukan pencatatan penjualan dan penulis juga
menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan data yang diperoleh
secara langsung dari UKM Breadpapa Palembang bersumber dari proses
pencatatan transaksi penjualan yang masih melakukan pencatatan secara
manual.

152 Jenis-Jenis Data
Data adalah sesuatu yang telah terjadi dan dapat dijadikan fakta atau
bukti untuk mendukung analisis terhadap permasalahan yang akan dibahas.

Menurut Sanusi (2016:104) sumber data terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Data Primer (Primary Data)
Data Primer merupakan data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh
peneliti secara langsung.

2. Data Sekunder (Secondary Data)
Data Sekunder merupakan data yang tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain,
peneliti hanya memanfaatkan data tersebut sesuai kebutuhan.

Berdasarkan pengertian di atas, penulis memperoleh data primer yang
diberikan oleh Bapak Sri Gunawan selaku pemilik UKM Breadpapa Palembang
dalam bentuk hasil wawancara dan dokumentasi terkait data produk, pencatatan
transaksi pembelian, penjualan yang dibuat oleh perusahaan. Kemudian, penulis
juga memperoleh data sekunder berupa gambaran umum perusahaan, struktur
organisasi, dan uraian tugas masing-masing bagian UKM Breadpapa. Terkait studi
pustaka, penulis mencari bahan-bahan yang dibutuhkan dengan cara membaca
buku-buku yang berhubungan dengan Microsoft Visual Basic 6.0 dan browsing

referensi-referensi lain yang berkaitan dengan penulisan melalui Internet.



1.6 Sistematika Penulisan
Laporan akhir ini terdiri dari lima bab, dimana setiap bab tersebut

memiliki keterkaitan satu sama lain dan mecerminkan susunan atau materi yang

dibahas. Bab-bab yang menyusun laporan akhir ini antara lain :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pendahuluan yang mencakup uraian tentang latar
belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat,
metodologi serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini, penulis mengemukakan pendapat para ahli dan simpulan
mengenai teori-teori dasar yang berhubungan dengan topic dalam
penulisan Laporan Akhir ini.

BAB Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini penulis akan menjelaskan mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan UKM Breadpapa yaitu sejarah singkat, visi dan misi, struktur
organisasi dan pembagian tugas serta prosedur yang ada pada
perusahaan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi inti penjelasan dari laporan akhir. Pada bab ini penulis akan
menjelaskan rancangan sistem informasi akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas yang telah dibuat, dimulai dari rancangan awal sampai
percobaan aplikasi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan pada bab
sebelumya. Bab ini juga berisi saran yang diharapkan dapat bermanfaat

bagi perusahaa.



